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ABSTRAK

Frodukiivitas menjadi parneles yang menunjukkan apakal opermtor telah bekesja
deogan elektif. Menung Sulaneno  prodoktivitas meropakan keefektifn dan keefesicnan
penggumnan. sumber daya irpws dadam menghasilkan produk bamang atau s Fomampan
operator bekerja dengan efekiif barmus saneat dipertimbangkan oleh perusabioamn sebagal sk
faktor yung moampu meningkatkan  produkiivitgs perosihaan. Banvak  faktor vibng  dupat
meningkatkan produktivitas opersor salah samnva adalal dengan memberikan musik selama
aperator bekega dan pengaturan lingkongan kerja yang dupat mendukung pekerjaan operator
Begilu pula halnya dengan tingkat keleluhan Kegintan bekera ying fems mencrus dapst
mengkibatkan operator mengalami kebosanan vang akhimya akan mengurangl perlornmws
pekeruunnya karenz operator cepal nicrsa lelah, Untuk i musik denpan kermumnpunny dalan
menglusilkan rangsangan rilmis vang de langkap oleh organ pendengaran dan diclab di dalam
sistem sarat mibih don kelenjar pad: otak vang mereorganisasi interpretasi byt ke dalam oime
3'“':':"-“] pL‘u:ldL:[lg:J: MampL ﬂ'll:l'l'll'ﬂ:l]gijrl_l]l_i ][||_"|‘H_hﬂ|i,5|'|i$ [ubq_[h [REHAFINETE] 5£|1in51';1 Wﬂﬂb‘l]’_\ﬂ
herlrngsueg dengan lebih baik. Metabolisine vang lebih baik ahin meetigakibatkan fubol mampo
membangun sisten kekebalan vang lehih Baik,

Penchittan  ini menggunakaon metode  permncangan  cksperimen denpgan  mehbatkan
pertakuan musk dan temperator, Pedakonn musik rerdiei ais Lign level vaito anpa musik, mosik
lunik, dan musik kerss. Perlakuan femperator ferdin s dua level mage vain lemperatur 22-25"'C
dam 27-30°C, Perlalann-perlakuan 1ersebu selanjuinyg diberikan kepsda operator mesin bordir
Jenss kerancang pada Indusir Sulanan Ambun Suri Bukining Masing-masing operator imendapal
petlikuan secam acak schingga probabililas setiap operator memperaleh perlakan terschul
s Penpukamn yang dilakukan adatal techadap kemampoan operator dalam menghasilkan
bordiran din selisih jumbal denyul jantung operator dalam setiap satu jam pemberian perlaku
Bemampuan operalor dalam menghasilkan o 1ersehut menpadi pammeter produkiivits din
jumlzh deayul nidi digunakan untuk mengokur Sagkat kensumsi encrgi pekerja

Berdasarkan hasil vang diperoleh dari perhilungan-perhitungan vang dilakukan untk
metakukan analisis mgam maka didapastkan hasil bahwa jems musik vang dilerikin erbudap
operalor mempenganthi prodiktivitas operator pada taraf @=5% dengan perolehan Fluses 5,338,
Musik favorit membenkan pengamh yang lebih besar yaim sebesar 22 17% ::..:.:Ian;_-};nﬁ sl
Innak memberikan pengaruh scbesar 16,65% vang Sememarn Takior yimg mempenganbi lingkal
kensums energl pekera adalab Bikior temperatur pada famf = 10% dengan perolehan Friueq -
4,170

Key word: pengaruh musik, produkivites, konsumsi enerpt. tingkat kelelahan, desain chsperiment
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Latar Belakang

Latar Belakanz Masalah

Pekeria menempati posisi vang sangat penting bagi perusahaan uniuk
mencapal target dan twjuan vang telah ditetapkan, Untuk it kemampuan
dan keberhasilan operator menjadi faktor penentu dalam pencapaian
perusahaan. Terdapat banvak faktor vang mempensaruhi keberhasilan
pekerja dalam bekerja, Faktor tersebut dibedakan atas dua, vaitu faktor
individual dan situasional. Faktor individiual berasal dari diei pekerja it
sendirt yang meliputi; usia, motivasi, jenis kelamin, pendidikan. Faktor
siuasional merupakan [aktor luar vang ditentukan oleh pibak perisahaan
vaite faklor sesial keorganisasion, kondisi kerja, melode keda dan

peralatan [Sutalaksana, 1979].

Manuaba dalam Tarwaka menjelaskan bahwa fakior situasional atau
lingkungan kerja yang nyaman sangal dibutubkan cleb pekeda untuk
dapat bekerja secara optimal dalam mencapal produktivitas yang tingpi.
Menurut Subartono produktivitas merupakan keefektifan dan keefisicnan
penggunaan sumber dava sgpa dalam menghasilkan produk barang atau
jasa. Produklivites perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan operator
bekerin  dengan efekul’  produktivitas  perusahoan.  Sicingoringo
menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan
produktivitas operator salah satunyva adalah dengan memberikan musik
selama operator bekerja dan pengaturan lingkungan kerja vang dapan

mendukung pekerjaan operatar,

Hasil penelitian Tri Lestari (2008} menyatakan bahwa musik berpengaruh
terhadap performansi fisik operator dari segi fAsiologis. vaitu terhadap
denmyut jantung dan kensumsi energl, Musik vang berbeda memberikan

pengaruh yang berbeda pula. Jenis musik lunak dan musik Favoric



.

memberikan pengaruh vang signilikan dalam bal menurunkan konsumsi
energl operator. Konsumsi energi mengalami penurunan sehesar 37,22%
ketika operator bekerja sambil mendenparkan musik lusak dan perurinan
schesar 38.71 % ketika operator bekerja sambil mendengarkan musik

lavorit dibandingkan dengan bekerja lanpa menggunakan musik,

Pengaruh musik terhadap  performansi fisik jusa telab dielii oleh
Copeland  dan Franks (19913 dalam  Santose {20023 Mereka
mengemuokakan  balvwa musik keras tdak meningkatkan  performans
secara Nisidopis  afaupun psikelogis,  tetapd mosik lambat akan
memberikan pengaruh untuk membuat perasaam menjadi lebih rileks.
[johan (2009) juga menvatakan bahwa musik dapat membawa elek pada
tinggi rendahnva tekanan darah, mempercepat pulsa. sirkulasi. aktivitas

gelombang otak. metabolisme, respons fisiologis. serta emosi,

Pengukuran faktor-fakior vang mempengarohi produktivitas khususnya
mengenal pengarch temperatur terhadap konsumsi energi telah dilakukan
oleh Gulliano {20083 Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebul
menyebutkan  bahwa  temperatur berpengaruh signifikan  terhadap
produktivitas pada tarafl 10% dan berpengaruh signifikan terhadap beban
kerja yang dibasilkan pada  taral’ 5%. Besarnya konsumsi energi vang
divkur pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan jumlab densut
midi operator yang melakukan pekerjsan. Hubungan yang lincar antara
denyut nadi dan jumlah energi yang digunakan dapat menunjukkan apakah

sebuah pekeraan termasuk ke dalam kategori pekerjaon ringan atau berat.

Penelitian lainnva oleh Guoawan dan Linda Herawati (2007 memberikan
fasil babwa faktor yang berpengarub terhadap peningkatan jumlah outpr
vang dihasilkan oleh operaor indusui konveksi salah satunva adalah

lemperatur area kerja.



Berdasarkan hasil penclitian di atas selanjutnya aken dilakukan penclitian
mengenal pengarub interaksi fakior pemberian musik dan temperatur

ruang dalam produktivitas dan konsumsi en eTgl operator mesin bordir,

Latar Belakang Penelitian

Industri bordir dan sulaman merupakan industr yang cukup menjanjikan
Usaha mi mampu membantu berubahnya perekonomian di berbagai
tempat di tanzh air, salah satunva adalah propinsi Sumatera Barat, Banyak
daerah di Sumatera Barat yang menjadi pusat 1IKM bordir dan sulaman

sepertt Bukittingpi, Padang Penjang, Payakumbuh, Pariaman dan Padang,

Bukittinggi sebagai salah saty pusat IKM bordir dan sulaman memiliki
230 unit usaha bordir dan menyerap 1373 orang tenaga kerja. Pada tahun
2007, Padang Pariaman memiliki 19 unit usaha sulaman dengan |38 orang
tenaga kerja, dan 104 unit usaha bordir dengan 768 orang tenaga kerja. Di
Padang Panjang, sampai November 2006, terdapat 75 IKM bordir dan

sulaman

Penelitian Tri Lestari mengenai pengukuran performansi fisik dari seni
lisiologis pada operator mesin bordir menyebutkan bahwa konsumsi
energi mengalami penurunan seiring dengan menurunnya denyut jantung,
karena konsumsi encrgl berkolerasi linear dengan denyut jantung Hasil
penelitizan tersebut juga menvebutkan bahws salah saty faktor vang
mempengaruh  performansi  fisik adalah  fakior pembenian  perlakuan
musik. Denyut jantung operstor pada saat mendengarkan musik lunak dan
musik favorit cenderung  mengalami penurunan  karena pada  saar
mendengarkan musik lunak atau musik vang mercka sukai mereka Iebih
merasa rileks dalam melakukan pekerjaan, schingea dapat mengurangi
kejenuhan dan kelelahan serta mencegah terjadinya stress akibat bekerja.
Iika denyut jantung dan konsumsi energi lebib lambat maka pekerja lebih
efisten dalam hal penghematan tenaga dan akan semakin lama untuk

mencapai kondisi lelah (figue) Hal ini akan memberikan pengaruh



positl hagi performansi dan produktivitas pekerja karena heberapa faktor
vang mempengarubn proeduktivitas kega adalah kelelahan dan stress akibal

kerja [ Tarwaka, 2004, hlm. 140],

Kondisi pekerjaan pembordiran dapst mengakibatkan terjadinva stress
akibal beban kerja yang disebabkan adanya rasa tanggung jawab umuk
menghasilkan  produk dengan cepat dan  sesuai denpan spesifikasi
perusahaan. Selain i, proses pengetjaan vang membutuhkan wakly vane
lama  akan  mengakibatkan  besarnya wako kerja dan berdampak
menurunnya kondisi fisik serta menimbulkan kebosanan akibat pekerjaan
vang monoton. Berdasarkan penelitian Gulliano (20081 dapat diketabi
bahwa salah satn [akior yang mempengarohi jumlah energi vang
dikonsumst schingga berdampak pada menvrunnya kondisi fisik adalah

Laktor temperatur di sekitar lingkunpgan kerja.

Telah banvak ditemui bahwa penambahan musik mampu meningkatkan
produktivitas dalam berbagal kondisi. Penelitian-penelitian sebelumnya
juga telah memperoleh balwa terdapat hubungan antara konsumsi energi
dengan produktivitas tenaga kerja. Kroemer (20007 menvatakan bahwa
musitk yang dimainkan ketika seseorang bekerja dapat mengurangi
kemaonotonan dan memberikan rash nyaman serta memberikan dorongan
vmosional yvang lebih besar dalam unuk menyelesaikan sebuah pekerjaan
vang membosankan,  Lebih  lanjut  dinvatakan  bahwa  muosik  akan
mempengaruhi jumlah denyut nadi seorang  pekerja di lingkungan

pekerjum lertentu,

Adanya  penelitian-penelition sebelumnya  menimbulkan  pertanyoan
sclanjutnya mengenai bagaimans  musik  dan temperatur - mampu
mempengaruht produktivites dalam  rentang  waktu  tertentu dengan
berbagar kondisi lingkungan kera ditinjaw dilihat dari jumlah oo vang
mampu dihasilkan oleh operator sena konsumsi cnercl operator mesin

hardir pada Industri Sulaman Ambun Suri Bukiningyi,



BARB VII
PENUTUP
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan vang dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat diperoleh beberapa kesimpulan:

|

| ¥

Pemberian musik terbadap pekerja mesin bordir memberikan pengaruh
signifikan  terhadap produktivitas pada taraf kepercayvaan 3%
Pengujian setelah anova menunjukkan bahwa musik favorit mampuy
meningkatkan produktivitas lebih baik danpada musik lunak, yaitu
sebesar 22.17% sementara musik  lunak mampy  meningkatkan
produktivitas pekerja sebesar 16,65%

Faktor temperatur 22-30 °C dapat mempengaruhi Jumlah konsumsi
encrgt pekerja pada taraf kepercayaan 10%. Konsumsi energi pekerja
lebih besar pada kondisi lingkungan dengan temperatur lebih tinggi
fika dibandingkan dengan konsumsi energi pada tem peratur vang lehih
rendah.

Interaksi faktor pemberian musik dan perlakuan temperatur tidak
memberikan pengaruh vang signifikan baik terthadap produktivitas
maupun kensumst energi pekerja bordiran Industr Sulaman Ambun

Surt Bukittinggi.

Saran

Belerapa saran uniuk penelitian selanjuinys sebagai berilut:

I3

Melakukan pengamatan tentang pengaruh musik terhadap penurunan
tingkat kelelahan dengan metode langsuny, sepert pengujian kerlipan
mata dan pengukuran waktu resksi

Melakukan pengukuran dengan metode yang Jehib akurar agar galat

yang diperoleh semakin kecil dan taraf penerimaan semakin tingei,
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